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Islam dan Ilmu Pengetahuan 

By : Nasrullah Jasam 

 

Alur sejarah yang dipelajari di lembaga lembaga pendidikan kita sering kali mengikuti alur 

sejarah yang dipopulerkan oleh para ilmuan Barat. Alur sejarah yang mengenal istilah the 

dark age atau masa-masa kegelapan yang dimulai sejak abad ke 5 M sejak digulinkannya 

kaisar Romulus Augustus, kaisar terakhir Romawi Barat dan sejak saat itu pusat kekaisaran 

dipindahkan ke Konstantinopel. Sejak saat itu dimulailah zaman tanpa ilmu, sastra, atau 

bahkan kehidupan yang beradab dan berlangsung selama kurang lebih 1000 tahun sampai 

kemudian muncullah fajar baru yang cerah dan dikenal dengan zaman renaissance.  

Itulah alur sejarah yang populer dan di ajarkan di lembaga-lembaga pendidikan kita. 

Sehingga wajar ketika siswa-siswa sekolah bahkan yang di madrasah sekalipun jarang 

mengenal ilmuan-ilmuan yang muncul dalam abad pertengahan yang notabene adalah 

ilmuan-ilmuan Islam. Alur ini mengakibatkan adanya semacam loncatan sejarah ilmu 

pengetahuan dari zaman klasik Euklides, Aristoteles, dan Arkhimedes langsung ke zaman 

sains abad ke 16 dan 17. Zaman ketika Galileo membantah keyakinan gereja katolik dengan 

pernyataan bahwa bumi bergerak mengelilingi matahari, William Harvey menemukan 

peredaran darah, Isaac Newton merintis penelitian fisika, robert Boyle mempelopori 

penelitian di bidang Kimia, Michael faraday di bidang listrik, dan seterusnya. Lalu dimana  

Ibnu Nafis ahli fisika dari Kairo yang menemukan sirkulasi paru-paru, peredarahan darah 

melalui paru-paru pada abad ke 13, Abbas Ibnu Firnas seorang Insinyur dari Andalusia yang 

menemukan teori penerbangan dan diyakini telah melakukan percobaan terbang yang sukses 

6 abad sebelum Leonardo menciptakan ornitopternya yang terkenal, Jabir bin Hayyan ahli 

kimia dari Kufah yang berjasa meletakkan dasar-dasar ilmu kimia sekitar 900 tahun sebelum 

Boyle, Al khawarizmi dengan karya al jabbarnya, Umar khayyam dengan perhitungan 

kuadrat majemuknya, Hasan Ibnu Haitsam ilmuan Mesir dengan penemuannya dalam bidang 

optic dan cahaya, al farabi, al Kindi, Ibnu Sina, Ibnu Rusd, al Razi dan sederet ilmuan 

muslim lainnya yang hidup di zaman yang diklaim sebagai the dark age. Nama-nama mereka 

hilang ditelan oleh mitos zaman kegelapan yang digeneralisir oleh ilmuan Barat berlaku 

diseluruh dunia. Menurut Prof. Dr. Hamdi Zaqzug (guru besar al Azhar dan menteri Waqaf di 

era Husni Mubarok) istilah the dark age hanya berlaku ketika anda bicara sejarah peradaban 

Barat, karena justru di saat-saat itulah peradaban Islam sedang mencapai puncak kejayaan 

dalam ilmu pengetahuan. Karya-karya ilmuan Islam yang lahir saat itu kelak menjadi 

inspirasi munculnya zaman renaissance di dunia barat.  

I- Apakah filsafat Islam jiplakan dari filsafat Yunani atau kretivitas baru? 

Penting untuk menjelaskan apakah filsafat Islam merupakan jiplakan dari filsafat 

Yunani? Atau merupakan kreativitas baru yang berbeda dengan filsafat Yunani? Karena jika 

filsafat Islam hanya merupakan copian dari filsafat Yunani, berarti filsafat Islam tidak 

memiliki kontribusi terhadap kebangkitan bangsa Barat. Sebaliknya jika filsafat Islam 

merupakan kreativitas baru yang berbeda dengan filsafat Yunani, maka karya-karya pemikir 
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Islam yang diterjemahkan kedalam bahasa Latin tidak bisa dipungkiri memiliki peran 

terhadap kebangkitan bangsa Eropa. 

Sebagian pemikir Islam yang dari awal menolak proses penerjemahan filsafat Yunani 

kedalam bahasa Arab tetap bertahan bahwa filsafat Islam merupakan jiplakan dari filsafat 

Yunani, menurut mereka para filsuf Islam lebih terikat dengan Aristo ketimbang dengan 

Islam. Dalam hal ini syahrastani mengatakan: “mereka – para filsuf Islam – berjalan 

dijalannya Aristoteles dalam segala hal kecuali hanya bagian kecil yang mungkin mereka 

ambil dari pandangan Plato dan filsuf klasik Yunani”. Dari pernyataan ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa menurut Syahrastani: 

1. Para filsuf Islam hanya menukil dan mengekor filsafat Aristo, hanya sedikit sekali 

yang berupa pendapat genuine mereka 

2. Pendapat genuine yang sedikit ini pun diambil oleh para filsuf Islam dari Plato 

dan para filsuf klasik Yunani 

 

Artinya filsafat Islam hanya mengekor filsafat Yunani.. Akan tetapi Syahrastani tidak 

mengetengahkan bukti kuat yang dapat mendukung pendapatnya ini, sehingga membuat 

ilmuwan Islam ternama yang lain yaitu Ibnu Khladun ragu bahwa filsafat Islam murni 

merupakan copian dari filsafat Yunani, keraguannya ini seperti terungkap dalam kitabnya al 

Mukaddimah. Berkata Ibnu Khaldun: “….Aristo adalah orang yang pertama kali menyusun 

aturan-aturan mantiq, menguasai permasalahan-permasalannya dan menjabarkannya dengan 

sangat baik, kemudian dalam Islam ada orang yang mengikuti madzhab dan pendapatnya 

secara utuh kecuali dalam beberapa hal yang sedikit”. Dalam kesempatan lain Ibnu Khaldun 

berkata: “mereka - para filsuf Islam – pendapat-pendapatnya banyak berbeda dengan al 

mu’alim al awwal atau guru pertama (Aristo)”. Dari dua pernyataannya ini nampak sekali 

bahwa Ibnu Khaldun ragu apakah filsafat Islam hanya kepanjangan dari filsafat Yunani atau 

bukan. 

 Disisi lain, pendapat bahwa filsafat Islam adalah hanya nukilan dari filsafat Yunani 

ditentang oleh sebagian pemikir Islam, menurut mereka filsafat Islam bukan sekedar jiplakan 

dari filsafat Yunani, para filsuf Islam memiliki peran yang signifikan dalam menelaah teks 

dan pandangan-pandangan filsafat Yunan yaitui dengan memberikan tambahan dan 

meluruskan hal-hal yang keliru dalam filsafat Yunani. Mereka – para filsuf Islam – tidak 

hanya mengambil filsafat Yunani sebagai referensi tetapi juga sumber-sumber lain seperti 

India, Persi dsb.  

 Al Kindi misalnya, ia menegaskan bahwa pandangan filsafatnya melengkapi 

padangan filsafat para filsuf pertama (Yunani). Begitu juga dengan Ibnu Sina, ia menegaskan 

bahwa ilmu-ilmu yang dipelajari bukan hanya dari Yunani tapi dari peradaban lain juga dan 

ia tidak menelannya mentah-mentah tetapi ia kritisi. Dalam hal mantiq contohnya, ia memang 

mengikuti Aristo akan tetapi bukan taqlid buta tanpa memberi catatan. Begitu juga dengan 

para filsuf Islam yang lain, mereka tidak hanya mengekor filsafat Yunani tetapi mengkritisi 

dan menambahkan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam filsafat Yunani tersebut. 
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DR. Abdul Rahman Marhaba dalam bukunya “min al falsafah al Yunaaniyah ilaa al 

falsafah al Islaamiyah” (dari filsafat Yunani ke filsafat Islam hal: 352) mengatakan: “filsafat 

Islam berbeda dengan filsafat Yunani dari segi pengertian, dalil-dalil dan tujuan”, lebih lanjut 

ia berkata: “perbedaan ini bukan hanya dari sudut pandang agama saja, akan tetapi pada 

permasalahan-permasalahan besar terdapat perbedaan dari segi akal filsafat”. Wolf berkata: 

“keliru jika filsafat arab dikatakan sebagai copian dari filsafat Yunani….orang-orang Arab 

telah membuat format filsafat tersendiri dengan menggabungkan pemikiran-pemikiran lama”. 

Demikianlah, para filsuf Islam telah menunjukkan eksistensi diri mereka dalam sejarah 

pemikiran filsafat manusia, tidak ada bukti kuat yang mendukung pendapat yang mengatakan 

bahwa para filsuf Islam hanya menukil dari filsuf Yunani. 

Terlepas dari perdebatan diatas, kelompok yang mengatakan filsafat Islam sebagai al 

ibtikaar al jadiid (kreasi baru) mengakui pengaruh filsafat Yunani dalam filsafat Islam cukup 

besar, hal ini tidak bisa dipungkiri dari sisi keilmuan, akan tetapi perlu dicatat, ada perbedaan 

antara nukil dan terpengaruh, dalam filsafat Islam tidak bisa dipungkiri terdapat pengaruh 

filsafat Yunani, akan tetapi hal ini tidak menafikan bahwa filsafat Islam sebelumnya telah 

menguasai pemikiran filsafat Yunani dan menghancurkannya kemudian memunculkan 

sesuatu yang baru (pemikiran filsafat yang baru) yang terkadang dalam banyak hal sesuai 

atau bertentangan dengan cabang-cabang pemikiran filsafat Yunani. Dengan demikian orang-

orang muslim mampu membuat nuansa akal baru murni hasil kreativitas mereka dari 

pemikiran-pemikiran asing yang masuk kedalam diri mereka, dari sini mereka membangun 

kehidupan pemikiran tersendiri yang bukan merupakan kehidupan pemikiran Yunani, Persia 

atau India. Kesimpulannya filsafat Islam adalah: “filsafat yang didalamnya ada pengaruh 

pemikiran asing akan tetapi meskipun demikian filsafat Islam berada diatas pemikiran-

pemikran asing tersebut” (إنها شيء من ذلك ولكنها شيء فوق ذلك). 

 

II- kontribusi filsafat Islam terhadap kemajuan Barat 

Tidak ada kesepakatan diantara para sejarawan mengenai kapan persisnya abad 

pertengahan berakhir dan kapan persisnya abad modern di mulai. Secara singkat para 

sejarawan berpendapat sebagai berikut: 

Pendapat pertama: abad pertengahan berakhir sejak ditaklukkannya Constantin oleh tentara 

Turki Utsmani pada tahun 1453 M. masa ini merupakan masa peralihan dari abad-abad 

pertengahan ke abab modern. 

Pendapat kedua: abad pertengahan berakhir sejak ditemukannya Amerika pada tahun 1492 

M.  

Pendapat ketiga: abad pertengahan berakhir sejak dimulainya refomasi agama di Eropa pada 

tahun 1517 M.  

Pendapat keempat: abad pertengahan berakhir dengan berakhirnya abad ke 14 M kemudian 

dilanjutkan dengan abad kebangkitan pada abad ke 15-16 M. kemudian pada abad ke 17 M. 

dimulailah masa filsafat modern .  
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Terlepas dari perbedaan para sejarawan mengenai kapan dimulainya abad 

kebangkitan Eropa yang meliputi semua sisi kehidupan baik moril, materil , fisik dan 

pemikiran. Ada beragam factor yang membantu kebangkitan tersebut, dari sekian factor 

tersebut yang paling menonjol adalah: 

1- Gerakan ilmiah filsafat yang muncul dari gerakan terjemah ilmu-ilmu kaum muslimin 

kedalam bahasa latin pada abda 13 dan 14 M. sebelumnya pada abad ke 12 sudah 

dimulai usaha untuk menterjemahkan buku-buku filsafat dan berbagai macam ilmu 

yang berbahasa Arab kedalam bahasa latin. Yang paling berperan dalam 

mengeluarkan sebagian terjemahan buku-buku Arab ini adalah uskup Thalithalah 

(Toledo), ia yakin bahwa bangsa Arab memiliki peran besar dalam mengkaji buku-

buku kuno (turats) klasik. Dari ilmu-ilmu yang diterjemahkan dari bahasa Arab ini 

bangsa Barat banyak mengambil manfaat. Hal ini diakui oleh para ilmuwan Barat 

yang objective, salah satunya adalah Briffault. Dalam bukunya “making of humanity” 

(بناء الإنسانية)  ia mengatakan: “tidak ada satupun kemajuan yang dialami Eropa kecuali 

pasti pangkalnya kembali kepada pengaruh peradaban Islam secara pasti”.  

2- Ketika tentara Turki menguasai Constantin pada tahun 1453 M, banyak ilmuwan-

ilmuwan Yunani yang hijrah ke Italia, selanjutnya para ilmuwan tersebut bergabung 

dengan gerakan menghidupkan buku-buku klasik Plato di Florence, para ilnuwan 

Yunani yang datang ke Italia tersebut membawa teks-teks dan manuskrip yang 

sebelumnya belum di kenal bangsa Eropa, kemudian mereka menyebarkan bahasa 

Yunani. 

3- Membangun lembaga-lembaga ilmiah yang independent dan terlepas dari hegemoni 

gereja dan pemuka agama. Diantara lembaga-lembaga tersebut adalah: lembaga: 

Akademi Florence dan Akademi du’ France di Paris. 

 

Dari tiga factor diatas, 2 faktor pertama menggambarkan bahwa Islam sangat berperan 

terhadap kebangkitan bangsa Eropa. Buku-buku karya filsuf Islam dan buku-buku Yunani 

yang di syarah kan oleh ilmuwan muslim menjadi inspirasi bagi kebangkitan bangsa Eropa 

yang sebelumnya hidup dibawah kungkungan gereja. Hal ini dipertegas oleh Prof. Lecky: 

“……kebangkitan pemikiran di Eropa dimulai setelah kekuasaan gereja dihancurkan oleh 

ilmu-ilmu ke Islaman, pemikiran Yunani dan independensi industri” (duruus fi tarikh al 

falsafah, hal: 382).  

Pengakuan objective Briffault dan Lecky mengenai peran ilmuwan Islam yang besar 

terhadap kebangkitan bangsa Eropa tentu tidak berlebihan jika kita melihat data-data sejarah. 

Sebelum bangsa Eropa keluar dari hegemoni gereja dan memasuki abad kebangkitan, Islam 

telah memiliki ilmuwan-ilmuwan ternama yang kelak menjadi inspirasi bagi kebangkitan 

bangsa Eropa. Dunia Islam baik di masyriq ‘Arabi (dunia Islam belahan timur) maupun di 

maghrib ‘Arabi (dunia Islam belahan barat) telah melahirkan ilmuwan-ilmuwan muslim 

ternama yang menguasai ilmu pengetahuan seperti Ilmu Agama Islam, Kedokteran, Filsafat, 

Ilmu Hayat, Ilmu Hisab, Ilmu Hukum, Sastra, Ilmu Alam, Astronomi, dan lain sebagainya. 

Dengan segala kemajuan dalam berbagai ilmu pengetahuan, kebudayaan serta aspek-aspek 

ke-Islaman, Maka tak heran jika bangsa-bangsa Eropa lainnya mulai berdatangan ke belahan 

dunia Islam baik di masyriq maupun di maghrib dengan mempelajari buku-buku buah karya 

cendekiawan muslim baik secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan. 
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III- Filsuf  Muslim: inspirasi kebangkitan Eropa 

A- Filsuf Muslim masyriq ‘Arabi (dunia Islam belahan timur) 

1- al Kindi (801-873), lahir pada masa Abbasiyah dalam suasana intelektual dan sosio-

politik yang dinamis. Seluruh karya al Kindi berjumlah 270 buah namun sebagian 

dinyatakan raib, karya-karyanya meliputi filsafat, logika, ilmu hitung, musik, 

astronomi, geometri, medis, astrologi, dialektika, psikologi, politik, meterologi, 

dimensi, benda-benda pertama, logam dan kimia. Disamping itu al Kindi juga 

menerjemahkan literature-literatur Yunani, salah satunya Metaphysica, Poetica and 

hemeneutica karya Aristoteles. Sejumlah karyanya diterjemahkan kedalam bahasa 

latin dan memancarkan pengaruh yang dahsyat bagi cakrawala pemikiran eropa abad 

pertengahan. Para sarjana khususnya orientalis , mempelajari  karya-karya al Kindi 

berdasarkan terjemahan latinnya. 

2- al Razi (864-925), lahir di Rayy, dekat Taheran, Persia. Karya-karyanya mencapai 

232 buah dengan kedokteran sebagai tema umum. Salah satu karya terbesarnya adalah 

al hawi, sebuah ensiklopedi kedokteran dengan ketebalan 20 jilid yang berisi 

informasi kedokteran Yunani, Syiria, Arab dan laporan penelitian pribadi. Al hawi 

diterjemahkan kedalam bahasa latin pada tahun 1279 M. sejak tahun 1486 M, buku 

tersebut dicetak berulang kali karena menjadi bacaan wajib dikampus-kampus Eropa 

sampai abad 17 M. 

3- al Farabi (870-950), lahir di Wasij dekat Farab dikawasan maa wara,a al nahr 

(Transoxiana). Ia dijuluki al mua’alim at tsani (guru kedua) berkat keseriusannya 

mendalami karya-karya Aristoteles. Karya-karya al Farabi beredar diTimur dan Barat 

pada abad 10 dan 11 M, sebagaimana terlihat pada terjemahannya ke bahasa Yunani 

dan Latin hingga mempengaruhi cakrawala pemikiran sarjana Yahudi dan Kristen. 

Karya al farabi juga diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa modern , sehingga 

beberapa filsuf Barat seperti Albert the Great dan Thomas Aquinas acap kali 

mengutip pemikiran al Farabi dan menyamakannya dengan Spencer dan Rousseou. 

Dalam methode deduktif, ia disamakan dengan Spinoza. 

4- Ibnu Sina (980`-1037), lahir di Afsyna, dekat Bukhara (Uzbekistan). ia adalah filsuf 

muslim ternama dengan penguasaan filsafat Aristoteles dan Neo Platonis yang sangat 

mumpuni. Karya-karyanya mencapai puluhan bahkan ada yang mengatakan lebih dari 

200, antara lain: asyifaa, al isyaraat wa at tanbiihaat, al qanuun fi at tib, al hikmah al 

masyriqiyah, as siyasah dll. Karya-karyanya meliputi bidang filsafat, kedoteran dan 

musik. Prestasi beliau dalam bidang kedokteran antara lain; beliau adalah orang yang 

pertama menyuntikkan jarum dibawah kulit, menggunakan obat bius untuk 

keperluasan operasi, meletakkan es diatas kepala (kompres). Sehingga orang 

mengatakan: yang pertama kali menemukan ilmu kedokteran adalah Abucraat, yang 

menghidupkannya adalah Galiinus, yang mengumpulkannya adalah al Razi dan yang 

menyempurnakannya adalah Ibnu Sina. Selama 8 abad karya-karya Ibnu Sina 

memenuhi perpustakaan-perpustakaan didunia, diterjemahkan dan dikomentari 

dengan bahasa Latin, Ibri, Jerman, Inggris , Prancis dan Rusia. Karyanya yang 

berjudul qanuun fi at tib menjadi referennsi utama dalam kajian kedokteran di 

berbagai universitas di Eropa sampai abad ke 17 M. karena kontribusinya yang besar 

terhadap peradaban manusia, bangsa Arab, Turki, Persia dan Soviet saling mengklaim 

bahwa Ibnu Sina adalah bagian dari mereka. Pada dasawarsa ke 8 abad ke 20 mereka 

semuanya merayakan hari lahirnya Ibnu Sina yang ke 1000 sebagai bentuk 

penghormatan terhadap jasa-jasa beliau. 
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5- Al Ghazali (1058-1111) lahir di kota Thus, Khurasan. dalam karir akademiknya ia 

pernah menjadi pemimpin dan guru besar madrasah Nidzamiyah di Baghdad. Di kota 

ini pula ia belajar filsafat dan memperlihatkan keahliannya dalam bidang tersebut 

dengan menulis buku maqashid al falsafah,  akan tetapi ia keluar dari filsafat dan 

berbalik menentangnya  serta memunculkan perkembangan yang besar dalam sejarah 

filsafat dengan menunjukkan ketajaman kritisnya kepada sejumlah filsuf melalui 

bukunya tahafut al falasifah. Karya-karyanya mencapai 300 buah, baik yang sudah 

dicetak, maupun yang masih berbentuk manuskrip dan yang hilang. Karya-karyanya 

meliputi filsafat, ilmu kalam, mantiq, fiqh, ushul fiqh, sastra, tasawwuf, ilmu social, 

ilmu jiwa, ilmu akhlak dan sebagainya. Salah seorang filsuf  Barat yang banyak 

memiliki  kesamaan dalam hal methode filsafat dengan al Ghazali adalah Descartes. 

Jika metode filsafat Descrates dianggap sesuatu yang baru di Eropa saat itu, maka al-

Ghazali lebih dahulu dari Descrates 5 abad sebelumnya. Banyak bukti-bukti yang 

mengindikasikan bahwa Descrates kemungkinan mengetahui pemikiran-pemikiran al-

Ghazali seputar skeptisme, baik secara langsung maupun tidak. Hal ini diperkuat 

dengan temuan DR. Abdul Shamad as-Syadzili, bahwa para orientalis yang memiliki 

hubungan pertemanan dengan Descrates memiliki nakah Arab buku al-Munqidz min 

ad-Dlalal yang merupakan salah satu karya al-Ghazali. Diantara teman-teman 

Descrates tersebut adalah Jakob Golius (1596-1668) dan Levinius Warner, keduanya 

memiliki manuskrip al-Munqidz min ad-Dlalal. Pada tahun 1665, manuskrip tersebut 

disimpan di perpustakaan Leiden University, Belanda. Bukti lain adalah keberadaan 

manuskrip al-Munqidz min ad-Dlalalhingga saat ini diperpustakaan Nasional di Paris, 

di bagian manuskrip Arab dengan nomor (24-25. fol) 1331 dan buku ini popular di 

Perancis dimasa hidup Descrates. 

B- Filsuf Muslim maghrib ‘Arabi (dunia Islam belahan barat) 

1- Ibnu Thufail (1107-1185) lahir di Asya, Granada. Ibnu Thufail adalah guru dari Ibnu 

Rusyd (Averroes), ia mengusai ilmu hukum, pendidikan, dan kedokteran, sehingga 

Thufail pernah menjadi sebagai dokter pribadi Abu Ya'kub Yusuf seorang Amirul 

Muwahhidin. Ibnu Thufail atau di kenal pula dengan lidah Eropa sebagai Abubacer 

menulis Roman Filasafat dalam literatur abad pertengahan dengan nama Kitabnya 

"Hayy ibn Yaqzan", salah satu buku sebagai warisan dari ahli filsafat Islam tempo 

dulu yang sampai kepada kita, sedangkan sebagian karyanya hilang. 

2- Al-Idrisi, lahir di Ceuta (Sebta) pada tahun 1100 M, beliau ahli Geografi, salah satu 

karyanya adalah Kitab Ar-Rujari atau dikenal dengan Buku Roger salah satu buku 

yang menjelaskan tentang peta dunia terlengkap, akurat, serta menerangkan 

pembagian-pembagian zona iklim di dunia. Ar-Rujari sebuah karya yang 

diperbantukan untuk Raja Roger II, dimana buku ini sempat dimanfaatkan oleh orang-

orang Eropa baik Muslim maupun non Muslim.  

3- Ibnu Rusyd (1126-1198) lahir di Cordova di Barat lebih dikenal dengan sebutan 

Averroes, beliau seorang ahli hukum (fiqh), ilmu hisab (arithmatic), kedokteran, dan 

ahli filsafat terbesar dalam sejarah Islam dimana ia sempat berguru kepada Ibnu Zuhr, 

Ibn Thufail, dan Abu Ja'far Harun dari Truxillo. Karya besar yang di tulis oleh Ibnu 

Rusyd adalah Kitab Kuliyah fith-Thibb (Encyclopaedia of Medicine) yang terdiri dari 

16 jilid, yang pernah di terjemahkan kedalam bahasa Latin pada tahun 1255 oleh 

seorang Yahudi bernama Bonacosa, kemudian buku ini diterjemahkan kedalam 

bahasa Inggris dengan nama "General Rules of Medicine" sebuah buku wajib di 

universitas-universitas di Eropa. Karya lainnya Mabadil Falsafah (pengantar ilmu 

falsafah), Taslul, Kasyful Adillah, Tahafatul Tahafut, Bidayah al-Mujtahid wa 
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Nihayah al-Muqtashid, Tafsir Urjuza (menguraikan tentang pengobatan dan ilmu 

kalam), sedangkan dalam bidang musik Ibnu Rusyd telah menulis buku yang berjudul 

"De Anima Aristotles" (Commentary on the Aristotles De Animo). Ibnu Rusyd telah 

berhasil menterjemahan buku-buku karya Aristoteles (384-322 SM) sehingga beliau 

dijuluki sebagai asy-Syarih (comentator) berkat Ibnu Rusyd-lah karya-karya 

Aristoteles dunia dapat menikmatinya. Selain itu beliaupun mengomentari buku-buku 

Plato (429-347 SM), Nicolaus, Al-Farabi (874-950), dan Ibnu Sina (980-1037). 

Doktrin Averoism mampu pengaruhi Yahudi dan Kristen, baik barat maupun timur, 

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Eropa seharusnya berhutang budi pada Ibnu 

Rusyd. 

4- Ibnu Zuhr (1091-1162) atau Abumeron dikenal pula dengan nama Avenzoar, lahir di 

Seville adalah seorang ahli fisika dan kedokteran beliau telah menulis buku "The 

Method of Preparing Medicines and Diet" yang diterjemahkan kedalam bahasa 

Yahudi (1280) dan bahasa Latin (1490) sebuah karya yang mampu pengaruhi Eropa 

dalam bidang kedokteran setelah karya-karya Ibnu Sina Qanun fit thibb atau Canon of 

Medicine yang terdiri dari delapan belas jilid.  

5- Ibnu Arabi (1164-1240), dikenal juga sebagai Ibnu Suraqah, Ash-Shaikhul Akbar, 

atau Doktor Maximus yang dilahirkan di Murcia (tenggara Spanyol). Pada usia 

delapan tahun tepatnya tahun 1172 ia pergi ke Lisbon untuk belajar pendidikan 

Agama Islam yakni belajar Al-Qur'an dan hukum-hukum Islam dari Syekh Abu Bakar 

bin Khalaf. Setelah itu ia pergi ke Seville salah satu pusat Sufi di Spanyol, disana ia 

menetap selama 30 tahun untuk belajar Ilmu Hukum, Theologi Islam, Hadits, dan 

ilmu-ilmu tashawwuf (Sufi). konon Ibnu Arabi menulis lebih dari 500 buah buku, 

sekarang di perpustakaan Kerajaan Mesir di Kairo saja masih tersimpan 150 karya 

Ibnu Arabi yang masih ada dan utuh. Diantara karya-karyanya adalah Tafsir Al-

Qur'an yang terdiri 29 jilid, Muhadaratul Abrar Satu jilid, Futuhat terdiri 20 jilid, 

Muhadarat 5 jilid, Mawaqi'in Nujum, at-Tadbiratul Ilahiyyah, Risalah al-khalwah, 

Mahiyyatul Qalb, Mishkatul Anwar, al Futuhat al Makiyyah yakni suatu sistim 

tasawwuf yang terdiri dari 560 bab dan masih banyak lagi karangan-karangan hasil 

pemikiran Ibnu Arabi yang mempengaruhi para sarjana dan pemikir baik di Barat 

maupun Timur setelah kepergiaanya. 

 

VI- Penutup: Kesimpulan 

Sebagai penutup dari makalah ini, mari kita perhatikan data-data berikut:  

- Ilmuwan-ilmuwan Islam yang disebutkan diatas tadi, seluruhnya hidup sekitar abad 9-13 

M, artinya mereka hidup jauh sebelum masa kebangkitan bangsa Eropa dimulai. Karya-

karya mereka mulai diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad 12 M. dan menjadi 

inspirasi bagi kebangkitn bangsa Eropa. 

- Al-Qur’an al-Karim sebagai kitab suci umat Islam yang tidak mengakui adanya perantara 

antara Allah dengan hamba-Nya dan menegaskan bahwa yang berhak mengampuni dosa 

seorang hamba hanya Allah SWT. diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad ke-12, 

tepatnya tahun 1143 M. Ajaran al-Qur’an ini sedikit banyak mempengaruhi gerakan 

reformasi agama yang digagas oleh Marthin Luther, seorang pendeta dan theology yang 

dikeluarkan dari gereja pada tahun 1520, karena mengkritik praktek penghapusan dosa 

melalui surat pengampunan yang dilakukan gereja Katholik. Peristiwa ini menyebabkan 
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terjadinya reformasi agama dan secara tidak langsung menyebabkan munculnya Kristen 

Protestan. 

- Pada tahun 1633 M, Galileo dikecam dan dipaksa oleh gereja Katholik untuk menarik 

hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa bumi mengelilingi matahari dan menafikan 

bahwa bumi merupakan pusat seluruh alam raya. Ia terpaksa mengingkari hasil 

penelitiannya sendiri agar terhindar dari hukuman penjara, kemudian setelah melalui 

proses pengadilan ia akhirnya dihukum mati. Setelah 3.5 abad dari peristiwa ini (akhir 

tahun 1985) Vatikan mengakui bahwa tindakan gereja mengecam Galileo adalah tindakan 

yang keliru dan Galileo-lah yang benar. 

 

Dari data-data di atas, sulit bagi siapa pun untuk mengingkari peranan Islam dan para 

ilmuwannya terhadap kebangkitan bangsa Eropa. Namun yang paling penting lagi adalah, 

jika dimasa lalu kebangkitan dan kemajuan bangsa Eropa terinspirasi oleh ilmuwan-ilmuwan 

muslim, akankah kemajuan bangsa Eropa saat ini menjadi inspirasi bagi umat Islam untuk 

maju? Mestinya demikian, kita tidak boleh sungkan untuk belajar dari keberhasilan bangsa 

lain. Rasulullah SAW. bersabda: 

 

 الحكمة ضالة المؤمن فحيث وجدها فهو أحق بها

 

“Hikmah adalah pusaka orang Mukmin yang hilang, ketika ditemukan maka ialah yang lebih 

berhak atasnya”. 

 

Hadits di atas menegaskan agar kita jangشn alergi untuk mencontoh yang baik-baik dari 

bangsa atau agama lain. Wallahu a’lam bi shawaab. 
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